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	Abstrak:
		Kekerasan seksual terhadap anak berkebutuhan khusus slow learner merupakan permasalahan yang krusial yang berdampak pada psikologis dan sosial mereka. Anak dengan keterbatasan kognitif memiliki kesulitan dalam mengungkapkan pengalaman traumatisnya,sehingga memerlukan pendekatan pendampingan psikologi yang sistematis dan empatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pendampingan psikologis dalam menangani trauma korban kekerasan seksual di Yayasan KAKAK Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur dengan 2 pendamping korban. Pendampingan psikologis terhadap anak berkebutuhan khusus  slow learner korban kekerasan seksual mencakup asesmen awal, rujukan ke tenaga professional, rehabilitasi sosial, dan terminasi. Pendekatan empatik, komunikasi adaptif, serta intervensi multidisiplin terbukti mendukung pemulihan korban secara optimal. Pendampingan yang empatik, terstruktur, dan kolaboratif merupakan kunci keberhasilan pemulihan trauma anak berkebutuhan khusus  slow learner korban kekerasan seksual. Studi ini memberikan kontribusi dalam perancangan model intervensi psikologis yang lebih inklusif terhadap kebutuhan anak  slow learner yang mengalami trauma kekerasan seksual.
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	Abstract:
		[bookmark: _Hlk195526716][bookmark: _Hlk195526745][bookmark: _Hlk195526767][bookmark: _Hlk195526788]Sexual violence against children with special needs slow learners is a crucial issue that has an impact on their psychological and social well-being. Children with cognitive limitations have difficulty in expressing their traumatic experiences, so they need a systematic and empathetic psychological assistance approach. This study aims to explore psychological assistance strategies in dealing with the trauma of victims of sexual violence at the KAKAK Foundation in Surakarta. This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection methods through semi-structured interviews with 2 victim advocates. Psychological assistance to children with special needs slow learners who are victims of sexual violence includes initial assessment, referral to professionals, social rehabilitation, and termination. An empathic approach, adaptive communication, and multidisciplinary interventions are proven to support optimal victim recovery. Empathetic, structured and collaborative assistance is the key to successful trauma recovery for slow learner victims of sexual violence. This study contributes to the design of a psychological intervention model that is more inclusive of the needs of slow learner children who experience sexual violence trauma.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _gjdgxs]Kekerasan seksual terhadap anak merupakan permasalahan serius yang dapat menyebabkan dampak psikologis mendalam, terutama bagi anak- anak yang mengalami kesulitan dalam belajar atau yang dikenal dengan istilah slow learner. Slow learner sering digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan kognitif di bawah rata- rata dari anak normal (Nurfadhillah et al., 2022). Secara kognitif anak slow learner cenderung memiliki kemampuan belajar yang lambat dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami dan mengingat informasi baru. Anak berkebutuhan khusus cenderung rentan menjadi korban kekerasan seksual, termasuk slow learner karena keterbatasan mereka dalam mengungkapkan perasaan, kejadian, serta hak-hak mereka. Ketidakberdayaan anak menjadikan mereka cenderung mengalami bentuk kekerasan, seperti halnya kekerasan seksual (Annisa Amanda Putri & Fajar Utama Ritonga, 2024). Pada kenyataannya pelaku kekerasan seksual terhadap anak berkebutuhan khusus merupakan orang-orang yang dekat dengan mereka seperti anggota keluarga, kerabat, tetangga,maupun teman dekat korban.   Kondisi ini sering kali membuat mereka kesulitan untuk melaporkan atau mengungkapkan pengalaman traumatis yang mereka alami.
Dampak psikologis yang ditimbulkan oleh kekerasan pada anak-anak, terutama yang memiliki kebutuhan khusus dapat berlangsung lama dan mempengaruhi perkembangan emosi, sosial, dan perilaku mereka  seperti munculnya gangguan kesehatan, masalah mental seperti kecemasan, depresi, halusinasi hingga kesulitan dalam berinteraksi sosial dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Menurut (Susandi et al., 2024) anak yang menjadi korban kekerasan seksual dapat mengalami trauma yang mempengaruhi aspek kehidupannya termasuk aspek fisik, psikis, bahkan sosialnya. Dengan demikian, penanganan psikologis yang tepat sangat penting untuk membantu mereka mengatasi trauma dan melanjutkan proses pemulihan secara optimal. Salah satu bentuk pendampingan yang diberikan adalah pendampingan psikologis yang bersifat terstruktur dan empatik terhadap kondisi korban. 
Pendampingan psikologis merupakan langkah krusial dalam membantu korban kekerasan seksual, terutama bagi anak berkebutuhan khusus. Pendampingan tidak hanya bertujuan untuk memulihkan kondisi psikologis anak, tetapi juga untuk membantu mereka dalam memahami, mengelola, dan mengungkapkan emosi yang muncul akibat pengalaman traumatis tersebut. Perkembangan terkini dalam bidang konseling semakin banyak pendekatan yang bersifat inklusif dan berbasis kebutuhan individu, termasuk bagi anak-anak dengan berkebutuhan khusus. Pendekatan – pendekatan ini mengedepankan pentingnya terapi yang berfokus pada pemulihan trauma dengan mempertimbangkan aspek-aspek kognitif, emosional, dan sosial anak. Terapi yang telah terbukti efektif salah satunya adalah terapi perilaku kognitif (CBT) yang menekankan pada penciptaan ikatan yang aman dan saling percaya antara terapis dengan anak. Penelitian (Nahifah & Wibhowo, 2024) menyebutkan bahwa trauma focused cognitive behavior therapy berhasil menurunkan gejala depresi pada subjek yang mengalami trauma.
Sejauh ini penelitian yang berbicara tentang pendampingan psikologis trauma kekerasan seksual masih sebatas pendampingan psikologis terhadap korban secara umum bukan spesifik pada anak berkebutuhan khusus seperti slow learner. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikaji oleh (Algifahmy & Hanifah, 2024), yang membahas mengenai upaya pemulihan trauma pada anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang. Namun, fokus penelitian ini cenderung pada upaya pemulihan trauma anak korban kekerasan seksual secara umum bukan pada anak berkebutuhan khusus, terutama pada korban dengan kategori slow learner yang mengalami trauma akibat kekerasan seksual. Penelitian ini akan mencoba menggali pendekatan-pendekatan yang lebih empatik terhadap kondisi khusus anak slow learner serta memperkenalkan intervensi yang sesuai untuk mendukung proses pemulihan mereka. 
Yayasan Kakak Surakarta, sebagai lembaga yang bergerak pada isu perlindungan anak memainkan peran penting dalam memberikan dukungan bagi anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual. dalam hal ini, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan mendeskripsikan praktik pendampingan psikologis dalam menangani trauma korban kekerasan pada anak berkebutuhan khusus slow learner di Yayasan Kakak Surakarta.
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami tentang fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah (Moleong, 2017). Langkah awal dalam pelaksanaan penelitian adalah menetapkan subjek penelitian sebagai aspek penting dalam proses pengumpulan data. Dalam pemilihan subjek peneliti menggunakan tehnik purposive sampling. Subjek utama dalam penelitian ini adalah 2 pendamping yang berada di Yayasan KAKAK Surakarta. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menggali informasi mengenai trauma korban kekerasan seksual yang pada anak berkebutuhan khusus slow learner dan pendampingan psikologis yang efektif dalam menangani permasalahan tersebut. Penelitian ini dilakukan di Yayasan KAKAK Surakarta berlokasi di Jl. Flamboyan Dalam No.1 Purwosari Laweyan Kota Surakarta. Waktu penelitian dimulai dari Desember 2025 – April 2025.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Sugiyono, 2013).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Yayasan Kepedulian untuk Anak (Yayasan KAKAK) adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang berfokus pada perlindungan anak dari kekerasan seksual, Eksploitasi Seksual Anak (ESA), anak sebagai konsumen, dan anak dalam situasi darurat. Kegiatan yang dilakukan mencakup psikoedukasi, advokasi, pendampingan hukum bagi korban, serta pendampingan psikologis bagi anak korban kekerasan. Data hasil wawancara terhadap pendamping di Yayasan KAKAK Surakarta menunjukkan peningkatan kasus dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022 terdapat 36 anak diantaranya 1 laki-laki 35 perempuan, pada tahun 2023 terdapat 59 anak 24 laki-laki 35 perempuan, pada tahun 2024 terdapat 47 anak 17 laki-laki 30 perempuan 4 diantaranya penyandang disabilitas.
Kekerasan seksual terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) slow learner  merupakan bentuk pelanggaran hak anak yang kompleks dan sangat destruktif. Setiap bentuk serangan terlepas apakah terjadi penetrasi atau tidak dan tanpa memandang siapa pelakunya. Sejalan dengan pendapat (Indrayana, 2017), kekerasan seksual merupakan setiap bentuk tindakan seksual yang dilakukan tanpa persetujuan korban, baik dengan atau tanpa persetubuhan tanpa mempedulikan hubungan antara pelaku dan korban. Bentuk kekerasan seksual sangat beragam dan berdampak serius bagi korban diantaranya pelecehan seksual, pemerkosaan, eksploitasi sosial, intimidasi seksual (Hafidl, 2024). Menurut (Suyanto, 2016) dalam bukunya pelecehan seksual (sexual harassement) adalah pemberian perhatian seksual, baik secara lisan, tulisan, maupun fisik terhadap diri perempuan, dimana hal itu diluar keinginan perempuan yang bersangkutan namun harus diterima sebagai suatu kewajaran.
Hasil wawancara dengan pendamping menunjukkan bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh ABK  slow learner meliputi pelecehan seksual hingga pemerkosaan. Masalah ini semakin krusial mengingat bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kategori  slow learner memiliki hambatan kognitif, gangguan komunikasi serta keterbatasan dalam membedakan dan menolak perlakuan seksual yang tidak pantas. Berdasarkan Bala dan Rao (Bagaskorowati & Sukma, 2021), karakteristik  slow learner dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu, kognitif, bahasa, auditori-perseptual, visual-motor dan sosial-emosional. Hal ini menjadikan mereka kelompok rentan mengalami kekerasan seksual.
  Ironisnya individu yang seharusnya menjadi pelindung utama bagi anak justru tidak jarang menjadi pelaku kekerasan seksual, seperti anggota keluarga, kerabat, atau orang yang dikenal baik oleh korban. Kedekatan emosional dan relasional antara pelaku dengan korban menciptakan relasi kuasa yang timpang. Hal ini korban berada dalam posisi yang lebih lemah, akibatnya korban mengalami ketakutan, kebingungan, atau bahkan rasa bersalah yang membuat mereka enggan melapor atau membuka diri. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam beberapa kasus, pelaku kekerasan seksual adalah orang asing atau individu yang dikenal korban melalui media sosial. Fenomena ini memperlihatkan bahwa ABK tidak hanya rentan dalam lingkungan nyata, tetapi juga dalam ruang digital yang semakin sulit diawasi. Keterbatasan kognitif dan sosial ABK membuat mereka lebih mudah dimanipulasi dan dijadikan target eksploitasi seksual oleh pelaku yang memanfaatkan keluguan dan ketidaktahuan korban. Hal ini juga dijelaskan oleh pendamping bahwasannya ABK  slow learner sulit membedakan perilaku yang benar dan salah.
Dampak psikologis kekerasan seksual yang ditimbulkan dapat berlangsung lama dan mempengaruhi perkembangan emosi, sosial, dan perilaku korban (Nurbayan dkk, 2022). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dampak dari kekerasan seksual dapat berlangsung dalam jangka panjang, terutama berkaitan dengan gangguan atau efek psikologis (Soejoeti & Susanti, 2020). Anak berkebutuhan khusus, terutama slow learner berada dalam posisi yang rentan karena keterbatasan dalam memahami, mengungkapkan, dan melindungi diri dari tindakan yang membahayakan. Trauma yang ditimbulkan oleh kekerasan seksual pada ABK  slow learner memiliki karakteristik yang kompleks. Menurut (Mardiyati, 2015), trauma adalah kondisi kejiwaan atau perilaku yang tidak normal yang muncul akibat tekanan mental atau luka fisik yang disebabkan oleh pengalaman traumatis yang sulit dilupakan. Anak dapat mengalami kecemasan berlebih, ketakutan yang terus- menerus, dan perasaan sedih mendalam yang berlangsung lama. Gangguan emosional ini sering kali tidak mudah dikenali karena ABK  slow learner mungkin kesulitan mengungkapkan apa yang mereka rasakan. Adapun penelitian (Azhar et al., 2023), menjelaskan dampak kekerasan seksual terhadap perempuan dengan disabilitas sebagai korban mencakup berbagai aspek, antara lain trauma fisik dan psikologis, perasaan malu yang mendalam, ketakutan yang terus- menerus, kesulitan dalam membangun hubungan sosial, kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sekitar perasaan tidak aman, serta kekhawatiran yang bekelanjutan dapat mendorong korban mengakhiri hidupnya.
Salah satu dampak yang terlihat adalah regresi perilaku, yaitu kemunduran kemampuan anak dalam melakukan aktivitas dasar yang sebelumnya sudah dikuasai. Contohnya anak yang sebelumnya mampu pergi ke toilet sendiri menjadi anak yang buang air besar dan kecil sembarangan. Korban juga sering kali menarik diri dari lingkungan sosial. Mereka merasa tidak aman untuk berinteraksi, menjadi pendiam, atau menolak berbicara dengan orang lain. Hal ini dipengaruhi oleh paparan stress berkepanjangan dan gejala depresi yang memicu perubahan perilaku. Anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan biologis dan psikoseksual yang pada dasarnya sama dengan anak- anak pada umumnya. Berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya yang umumnya menyoroti kecemasan seksual dan isolasi sebagai dampak trauma, penelitian ini mengungkap bahwa anak berkebutuhan khusus  slow learner mengalami bentuk trauma yang lebih kompleks, yaitu halusinasi. Merasa pernah melakukan hubungan seksual dengan orang – orang yang mereka temui atau mengaku-ngaku bahwa mereka kekasihnya, padahal hal tersebut tidak pernah terjadi. Kondisi ini dipahami sebagai gangguan psikologis berat yang di latarbelakangi dengan tingginya dorongan seksual (libido) pada anak berkebutuhan khusus, sementara kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola implus seksual tersebut sangat terbatas. Adapun penelitian (Taufan et al., 2018) menyatakan bahwa bentuk perilaku seksual yang muncul pada remaja tunagrahita laki-laki melakukan manstrubasi atau onani, memainkan organ reproduksi, dan menyalurkan dorongan seksualnya secara spontan. Tidak jarang pula korban menunjukkan perilaku agresif. Mereka menjadi mudah marah, tersinggung, dan bertindak kasar. 
Korban kekerasan pada anak berkebutuhan khusus slow learner tidak hanya membutuhkan keadilan hukum, tetapi juga jaminan perlindungan dan intervensi psikologis yang efektif sebagai bentuk pemulihan atas luka batin yang mereka alami. Korban memerlukan perlindungan yang menyeluruh serta pemulihan psikologis yang terstruktur. Salah satu bentuk intervensi yang relevan adalah pendampingan psikologis. Menurut (Salamah & Waton, 2022), pendampingan psikologis merupakan gabungan dua kata yakni pendampingan dan psikologis. Pendampingan merupakan suatu aktivitas membina atau sebuah bantuan dari pihak luar terhadap perseorangan atau kelompok dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah. 
Dalam penanganan awal kasus kekerasan seksual terhadap anak berkebutuhan khusus kategori  slow learner, tahapan asesmen merupakan langkah awal yang paling krusial. Asesmen awal merupakan tahapan pertama dalam proses pendampingan psikologis yang bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi korban secara menyeluruh, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun fisik. Informasi yang dikumpulkan mencakup kronologi kejadian, kondisi korban, latar belakang keluarga, pendidikan, dan mengidentifikasi anak tersebut dalam anak normal atau kategori berkebutuhan khusus. Asesmen awal dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan anak pada awal di rujuk kepada lembaga (Susilowati & Ratnaningrum, 2023). Namun, proses ini tidak selalu berjalan mudah. Adapun hasil penelitian melalui wawancara dengan pendamping, diketahui bahwa dalam asesmen awal, status anak sebagai ABK biasanya dikonfirmasi oleh orang tua, namun kerap kali tidak dikonfirmasi secara langsung oleh orang tua. Dalam hal ini, pendamping harus melakukan observasi dan penggalian data secara mandiri untuk mengidentifikasi karakteristik keterbatasan pada korban. ABK  slow learner umumnya menunjukan kesulitan dalam komunikasi, seperti respons yang lambat, pembicaraan yang tidak koheren (ngalantur), atau bahkan tidak mampu menjawab secara jelas pertanyaan yang diajukan. Ketika korban tidak mampu berkomunikasi secara efektif, pendamping akan membangun jejaringan dengan tenaga professional seperti psikolog atau terapis untuk mendapatkan asesmen lanjutan yang lebih akurat.
Proses penggalian kronologi kasus menjadi tantangan tersendiri. Tidak seperti anak pada umumnya yang dapat merespons komunikasi asertif, ABK  slow learner membutuhkan pendekatan komunikasi yang lebih kontekstual, personal, dan berbasis bahasa keseharian. Mereka lebih mudah merespons bahasa yang sederhana. ABK slow learner menuntut gaya komunikasi yang lebih sederhana, konkret, dan empatik. Empati merupakan keterampilan menempatkan diri dalam persfektif orang lain sehingga mampu memahami dan merasakan kondisi serta situasi yang mereka alami (Agustrie et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan pendamping dalam menyesuaikan gaya komunikasi menjadi kunci keberhasilan dalam membangun relasi dengan korban. Pendekatan bonding menjadi langkah penting sebelum asesmen dilakukan. Membangun rasa aman dan nyaman adalah fondasi awal agar korban bersedia membuka diri. Salah satu teknik yang digunakan adalah mengajak anak beraktivitas ringan di luar ruangan, seperti berjalan-jalan, di ajak makan atau berbincang santai di lingkungan yang tidak menimbulkan tekanan. Pendekatan ini bukan sekedar empatik, tetapi juga sebagai sarana untuk untuk menggali informasi kronologi kejadian, dampak psikologis, serta kebutuhan spesifik korban. 
Tahapan selanjutnya adalah merujuk korban kepada tenaga professional sesuai dengan tingkat grade permasalahan yang dihadapi. Urgensi pendampingan psikologis oleh tenaga profesional adalah anak berkebutuhan khusus  slow learner yang mengalami kekerasan seksual membutuhkan intervensi multidisiplin dengan tenaga professional. Berdasarkan penelitian (Krisnani & Kessik, 2019), dalam penanganan kasus kekerasan terhadap anak, pekerja sosial memiliki peran sebagai pengelola kasus (case manager) sekaligus pelaksana intervensi atau penanganan (treatment) terhadap korban. Kolaborasi antara pendamping dengan psikolog, psikeater, tenaga medis, dan apparat hukum bertujuan tidak hanya memberikan rasa aman tetapi juga memperbaiki kemampuan adaptasi anak yang telah terlanggar hak-haknya. Senada dengan pendapat diatas, Faller mengungkapkan bahwa berkaitan dengan kasus kekerasan terhadap anak, pekerja sosial dapat bekerjasama dengan berbagai profesi seperti psikolog, psikeater, dokter, ahli hukum, dan sebagainya untuk memberikan perlindungan dan keselamatan bagi korban (Rusyidi, 2018).
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pendamping dalam proses konseling atau treatment yang di laksanakan oleh psikolog dengan jangka waktu 3 minggu sekali. Durasi proses konseling menyesuaikan kondisi konseli, namun biasanya minimal 2 jam.
		Tabel 1. Kategori Pendampingan Berdasarkan Tingkat Trauma
	Kategori
	Pendampingan
	Deskripsi

	Grade 1
	Pendamping atau Konselor
	Korban masih mampu berkomunikasi dengan cukup baik, trauma yang dialami ringan, dan tidak menunjukkan gejala psikologis berat.

	Grade 2
	Psikolog
	Proses komunikasi korban tidak berjalan secara optimal dengan pendamping, misalnya korban menunjukkan hambatan dalam berkomunikasi, cenderung menutup diri, atau respons tidak konsisten.

	Grade 3
	Psikeater
	Korban mengalami trauma yang menyebabkan gangguan psikologis berat, seperti depresi mendalam, kecemasan yang berlebih.



Adapun hasil wawancara terhadap pendamping, latar belakang anak berkebutuhan khusus korban kekerasan seksual sangat beragam. Beberapa berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas, tumbuh dalam keluarga yang tidak utuh, atau berada pada lingkungan yang minim pengawasan. Keterbatasan dalam memahami situasi berbahaya, rendahnya kemampuan berkomunikasi, serta keterbatasan dalam merawat diri menjadikan mereka korban berulang. Pendamping menjelaskan sebagai bagian dari tahapan intervensi lanjutan, korban kekerasan seksual khususnya ABK  slow learner ditempatkan di balai rehabilitasi sosial. Panti rehabilitasi berfungsi sebagai rumah aman korban sebagai pencegahan stres berlebih pada korban dengan menciptakan lingkungan aman, suportif dan memberdayakan. Pelatihan keterampilan merupakan metode strategis dalam upaya pemberdayaan anak. Balai rehabilitasi ini menyediakan ruang pemberdayaan bagi korban. Korban diberi pelatihan keterampilan hidup (life skill) seperti menjahit, memasak, salon, hingga menganyam. Kegiatan ini dirancang untuk menstimulasi pemulihan mental, mengurangi tekanan psikologis dan bertujuan untuk memberdayakan korban ketika korban sudah pulih dari traumanya. Berdasarkan penelitian (Putri et al., 2024), dalam pemberdayaan penyandang disabilitas melalui program rehabilitasi sosial melalui kelas bimbingan keterampilan maka diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada diri klien yang dapat menjadi modal dalam membangun kemandirian serta meningkatkan kualitas hidup mereka.
Tahap terakhir dalam proses pendampingan psikologis adalah terminasi. Terminasi merupakan tahap akhir dalam proses pendampingan psikologis yang menandai berakhirnya hubungan antara pendamping, tenaga professional dengan korban. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping, terminasi dilakukan apabila seluruh rangkaian proses konseling telah dijalani secara menyeluruh, termasuk penyelesaian aspek hukum hingga pada tahap putusan. Serta tuntasnya pengobatan psikologis yang dibutuhkan oleh korban. Dalam konteks pendampingan terhadap anak berkebutuhan khusus korban kekerasan seksual, terminasi bukan sekedar penghentian layanan, tetapi harus dirancang secara terstruktur dan empatik untuk memastikan bahwa korban proses pemulihan telah mencapai hasil yang optimal dan stabil. Meskipun proses terminasi telah dilakukan, pekerja sosial tetap melaksanakan tindak lanjut secara berkala untuk memantau keberlanjutan perkembangan dan kondisi klien (Zaky & Yulianti, 2022). Lebih dari sekedar penutupan kasus, terminasi merupakan pernyataan bahwa korban sudah tidak lagi menjadi korban, melainkan individu yang pulih dan berdaya. Selain itu, terminasi dilakukan pendamping ketika anak telah menerima penguatan.
PENUTUP 
Pendampingan psikologis terhadap anak berkebutuhan khusus slow learner korban kekerasan seksual memerlukan pendekatan yang empatik dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan individu korban. Penelitian ini menegaskan bahwa asesmen awal, rujukan tenaga professional, rehabilitasi sosial , dan terminasi yang terencana merupakan tahap krusial dalam pemulihan trauma. Intervensi multidisiplin dan komunikasi yang adaptif menjadi kunci keberhasilan proses pendampingan. Temuan ini memperkuat urgensi penyediaan layanan perlindungan anak yang inklusif, berkelanjutan, responsive terhadap kondisi kerentanan anak  berkebutuhan khusus. 
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